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Abstract: The coverage of postpartum birth control services in South Barito Regency is still very low, in 2021 there 

were 2080 postpartum mothers, and those who used the IUD only (1.2%), the low understanding of IUD contraception 

made the interest in using postpartum IUD contraceptives very lacking. To determine the relationship between the 

level of knowledge of IUD contraceptives and the interest in the use of postpartum IUD contraceptives in Pregnant 

Women in trimester II and III pregnant women in the Mengkatip Health Center, Dusun Hilir District. The type of 

research used in this study is descriptive analytic through a cross-sectional approach. This study was conducted in 

the working area of the Mengkatip Health Center, Dusun Hilir District in April 2022. This study used the Purposive 

Sampling technique, namely pregnant women in trimester II and III who were willing to become respondents who met 

the inclusion criteria, the number of respondents was 117 people. Data analysis using Chi Square and Pearson Chi 

Square Tests. The results of the chi-square test analysis obtained a value of p = 0.00, it can be concluded that there 

is a significant relationship between the relationship between the level of knowledge of IUD contraceptives to the 

interest in the use of postpartum IUD contraceptives in pregnant women in the II and III trimester.From the results 

of the analysis, the or = 10,267 value was obtained, meaning that respondents with good knowledge had a 10,267 

times chance of using postpartum IUD contraceptives compared to respondents with insufficient knowledge. There 

was a significant relationship between the relationship of knowledge level (p=0.00), education (p=0.02) and parity 

(p=0.03) to the interest in the use of postpartum IUD contraceptives in pregnant women of the II and III trimesters. 

For health workers to be able to further improve their quality and quantity in providing health counseling or 

education, especially regarding long-term contraceptives. 
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Abstrak: Cakupan pelayanan KB pasca persalinan di Kabupaten Barito Selatan  masih sangat rendah, Tahun 2021 

tercatat ada 2080 ibu nifas, dan yang menggunakan IUD hanya (1,2%). Rendahnya pemahaman tentang kontrasepsi 

IUD  membuat minat penggunaan alat Kontrasepsi IUD pasca persalinan sangat kurang.  Mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan kontrasepsi IUD terhadap minat penggunaan alat kontrasepsi IUD pasca persalinan pada Ibu 

Hamil Trimester II dan III di wilayah kerja Puskesmas Mengkatip, Kecamatan Dusun Hilir. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik melalui pendekatan cross sectional.Lokasi penelitian 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir pada bulan April Tahun 2022. Penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu ibu hamil Trimester II dan III yang bersediamenjadiresponden 

yang memenuhi kriteria inklusi, jumlah responden berjumlah 117orang. Analisa data menggunakan Uji Chi Square 

dan Pearson Chi Square. Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai p=0.00 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan kontrasepsi IUD terhadap minat penggunaan alat kontrasepsi 

IUD pasca persalinan pada ibu hamil trimester II dan III. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR=10.267 artinya 

responden dengan pengetahuan baik mempunyai peluang 10.267 kali untuk mempunyai minat yang tinggi 

menggunakan alat kontrasepsi IUD pasca persalinan dibanding responden dengan pengetahuan kurang. Ada hubungan 

yang signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan (p=0.00), pendidikan (p=0.02) dan paritas (p=0.03) terhadap 

minat penggunaan alat kontrasepsi IUD pasca persalinan pada ibu hamil trimester II dan III. Disarankan bagi tenaga 

kesehatan agar dapat lebih meningkatkan kualitas dan kuantitasnya dalam memberikan penyuluhan atau pendidikan 

kesehatan khususnya mengenai kontrasepsi jangka panjang. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Minat, IUD 

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan dan pemeratan kesejahteraan 

rakyat dengan jumlah pertumbuhan penduduk yang 

besar tanpa diiringi dengan kualitas sumber daya 

manusia yang baik akan membuat sulit didapatkan 

karena semakin tinggi pertumbuhan penduduk 

semakin besar usaha yang diperlukan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, 

Keluarga Berencana dan Sistem Informasi Keluarga 

http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/
mailto:jaiajj88@gmail.com
mailto:penuliskedua@gmail.com
mailto:oktaviani.poltekkes@gmail.com
mailto:adilahidayat@gmail.com


 

 

62 

 

Jurnal Forum Kesehatan : Media Publikasi Kesehatan Ilmiah 
p-ISSN: 2087-9105 | e-ISSN: 2715-2464 

Ilmiah 

Volume 13   Nomor 2   
Bulan Agustus   Tahun 2023 

 

. 
Website : http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/  

E-Mail : jfk@polkesraya.ac.id 

 

menyebutkan bahwa program Keluarga Berencana 

(KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak 

dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan 

melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai 

dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga 

yang berkualitas(Kemenkes RI, 2020). 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kesehatan ibu, salah satunya dengan 

program KB. Sasaran utama program KB adalah 

pada kelompok unmet need yaitu PUS yang 

mestinya KB tetapi belum terlayani atau tidak ikut 

KB karena berbagai alasan dan ibu pasca persalinan 

merupakan sasaran yang sangat penting. Komponen 

4 Terlalu yaitu Terlalu muda (dibawah usia 20 

tahun), Terlalu tua (diatas usia 35 tahun), Terlalu 

banyak jumlah anak (lebih dari 4) danTerlalu dekat 

jarak melahirkan (kurang dari 2 tahun).Keadaan ini 

akan menjadi kehamilan yang berisiko terhadap 

terjadinya komplikasi dalam kehamilan, persalinan 

dan nifas. Serta dapat berkontribusi terhadap 

kematian ibu dan juga kematian bayi.KB pasca 

persalinan merupakan suatu upaya strategis dalam 

penurunan AKI dan AKB (Kemenkes, 2020). 

Pelayanan KB pasca persalinan merupakan 

strategi yang penting dari kesehatan masyarakat 

dengan keuntungan yang signifikan terhadap ibu 

dan bayinya.Idealnya pemilihan kontrasepsi pasca 

persalinan, telah diperkenalkan pada saat kehamilan 

agar tidak terlambat untuk mendapatkannya karena 

pada umumnya wanita mulai menggunakan 

kontrasepsi pada minggu keenam pasca 

persalinan.Pelayanan KB Pasca Persalinan 

merupakan salah satu program strategis untuk 

menurunkan kehamilan yang tidak diinginkan. 

Jumlah peserta KB pasca persalinan di Provinsi 

Kalimantan Tengah tahun 2019 sebanyak 26.934 

ibu melahirkan (46,7 persen). Adapun jenis 

kontrasepsi yang digunakan oleh peserta KB pasca 

persalinan sebagian besar peserta KB pasca 

persalinan memilih alat kontrasepsi Suntik sebesar 

32.4 persen, Pil KB sebanyak 10,6 persen dan 

implan sebesar 1.9 persen sedangkan alat 

kontrasepsi yang paling sedikit digunakan adalah 

MOP sebanyak 0.01 persen, MOW sebanyak 0.2 

persen dan AKDR sebanyak 0.7 persen(Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah,2020) 

Cakupan peserta KB pasca persalinan Provinsi 

Kalimantan Tengah tahun 2018 per Kabupaten/kota 

dengan cakupan tertinggi adalah Kota Palangka 

Raya yaitu 118,5 persen, diikuti Pulang Pisau 67,6 

persen, dan Murung Raya 63,4 persen. 

Kabupaten/kota dengan cakupan terendah Barito 

Selatan yaitu 1,9 persen, diikuti Barito Utara 13,1 

persen dan Kotawaringin Timur 17,9 

persen.Manfaat kontrasepsi dan KB dengan 

penurunan AKI (Angka Kematian Ibu) melahirkan 

merupakan hal-hal yang saling memiliki 

keterkaitan, karena salah satu yang menjadi 

penyebab kematian ibu disebabkan karena 

rendahnya pemahaman tentang alat kontrasepsi dan 

KB serta kesehatan reproduksi. Akses terhadap 

pelayanan kontrasepsi dan KB yang rendah juga 

akan meningkatkan AKI(Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota,2020). 

Untuk mengurangi resiko jumlah kematian ibu 

sebaiknya pelayanan kontrasepsi dan KB ( Unmet 

need )di berikan kepada setiap Pasangan Usia Subur 

(PUS).Data dari Dinas Kesehatan kabupaten Barito 

Selatan Tahun 2021 menunjukkan jumlah PUS 

sebanyak 26.484 orang dengan jumlah peserta KB 

aktif sebanyak 20.579 orang, jumlah tersebut 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2019 

dan tahun 2020, dan berkaitan dengan prevalensi 

akseptor KB. Berdasarkan profil dinas Kesehatan 

Barito Selatan pada tahun 2019 sebanyak 19.265 

jiwa dengan peserta KB aktif sebanyak 68,4% 

memilih metode jangka pendek dan 31,2 % memilih 

metode kontrasepsi jangka panjang. Peserta KB 

Baru MJKP sebanyak 13,3 % memilih metode IUD 

sebanyak 2,6% sedangkan Metode Jangka pendek 

di dominasi oleh peserta KB sunti 55,6% (Dinkes 

Barito Selatan,2019). Sementara itu tahun 2020 

peserta KB baru MJKP 14% yang menggunakan 

IUD, yang menggunakan IUD sebanyak 1,2% 

(Dinkes Barito Selatan 2021) dan pada tahun 2021 

tercatat ada 2080 ibu nifas dan hanya 631 orang ibu 

nifas (0,67%) yang mengikuti KB Pasca persalinan. 

Dari 10 Kecamatan yang ada di Kabupaten Barito 

Selatan, Kelurahan Dusun Selatan, Buntok yang 

memiliki capaian KB Pasca persalinan tertingi 

(42,3%) sedangkan yang terendah capaian KB 

Pasca persalinan di Kabupaten Barito Selatan 

adalah Kecamatan Dusun Hilir, Mengkatip 

(12,4%). 

Jumlah peserta KB aktif IUD yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Mengkatip tahun 2019 

sebanyak 10,2% dan jumlah peserta KB baru IUD 

Pasca salin sebanyak 2,3% sedangkan tahun 2020 

peserta KB Baru IUD pasca salin sebanyak 0,7% 

dan pada tahun 2021 peserta KB baru IUD pasca 

salin sebanyak 0,7% hal tersebut menunjukkan  

bahwa peserta KB IUD pasca salin di wilayah kerja 

puskesmas Mengkatip mengalami penurunan 

selama 3 tahun terakhir yaitu sebanyak 1.6% 

(Dinkes Barito Selatan, 2021). Peserta KB baru IUD 

pasca persalinan di wilayah kerja Puskesmas 

Mengkatip merupakan yang paling rendah dari 

puskesman lainnya yang ada di Barito Selatan 

dalam pencapaian pnggunaan KB IUD pasca 

persalinan pada tahun 2021 

http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/
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Pencapaian penggunaan Kontrasepsi IUD 

pasca persalinan dalam tiga tahun terakhir 

cenderung menurun (2019-2021). Berdasarkan hasil 

penelitian Sinaga(2019 faktor yang mempengaruhi 

terhadap rendahnya pencapaian pengunaan 

kontrasepsi IUD antara lain yaitu masih terbatasnya 

pengetahuan klien tentang kontrasepsi IUD yang di 

pengaruhi oleh faktor umur,pendidikan, pekerjaan, 

paritas, dan faktor lain yang mempengaruhi adalah 

paparan informasi melalui media massa atau 

internet 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Wilayah 

Kerja Puskesmas Mengkatip, akseptor Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) pada tahun 

2019 terdapat 14 orang, pada tahun 2020 sebanyak 

2 orang dan pada tahun 2021 sebanyak 2 orang. 

Pada survei yang dilakukan peneliti diperoleh dari 

16 ibu pasca salin yang ditanya secara lisan 

mengenai pengetahuan tentang kontrasepsi IUD dan 

minatnya terhadap kontrasepsi tersebut, diperoleh 

12 dari ibu pernah mendengar informasi tentang 

IUD tetapi tidak terlalu paham tentang alat 

kontrasepsi IUD sedangkan 4 orang lainnya sudah 

mengetahui dan memahami penggunaan alat 

kontrasepsi IUD mereka mengetahuinya dari orang 

yang sudah pernah menggunakan IUD sebelumnya, 

adapun 12 orang ibu tersebut masih enggan untuk 

menggunakan kontrasepsi IUD dengan alasan 

masih takut akan cara pemasangannya yang di 

pasang didalam rahim ibu, sedangkan 4 orang ibu 

lainnya berminat menggunakan kontrasepsi IUD. 

Dapat disimpulkan bahwa rendahnya penggunaan 

kontrasepsi IUD adalah kurangnya pengetahuan 

calon akseptor.Untuk meningkatkan pengetahuan 

perlunya edukasi kepada ibu hamil Trimester II dan 

III agar mampu menyiapkan keputusan tentang alat 

kontrasepsi yang akan digunakan pasca persalinan 

salah satunya adalah Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) yaitu IUD. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam 

tentang“ Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Kontrasepsi IUD Terhadap Minat Penggunaan Alat 

Kontrasepsi IUD Pasca Persalinan Pada Ibu Hamil 

Trimester II dan III di  Wilayah Kerja Puskesmas 

Mengkatip”. 

 

METODE 

Metode penelitian merupakan cara yang 

dilakukan dalam proses penelitian (Imron, 2018) 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif analitik melalui pendekatan cross 

sectional.Penelitian dilakukan untuk membuat 

gambaran atau mendeskripsikan suatu keadaan 

secara objektif.Penelitian ini mempelajari hubungan 

antara pengetahuan tentang kontrasepsi IUD 

(independen) dengan minat penggunaan kontrasepsi 

IUD (dependen) dengan cara pendekatan, observasi 

atau pengumpulan data. Penelitian cross sectional 

hanya mengobservasi sekali saja dan pengukuran 

dilakukan terhadap variabel subjek pada saat 

penelitian (Notoatmodjo,2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 

hamil Trimester II dan III yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Mengkatip, Kecamatan Dusun Hilir 

pada bulan April tahun 2022  berjumlah 141 orang.  

Besar sampel  di peroleh dengan menggunakan 

rumus sample minimal size  oleh Slovin, sebanyak 

117  orang ibu hamil. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April minggu kedua Tahun 2022. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti 

mengumpulkan secara langsung melalui pengisian 

kuesioner tentang hubungan tingkat pengetahuan 

kontrasepsi IUD terhadap minat penggunaan 

kontrasepsi IUD Pasca Persalinan pada ibu hamil. 

Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu 

melalui pengisian kuesioner yang telah dibagikan 

kepada semua responden  pada saat kegiatan kelas 

ibu hamil pada 10 desa yang terdapat di wilayah 

kerja Puskesmas Mengkatip dengan di bantu oleh 

bidan desa setempat  dengan tujuan memperoleh 

data tentang hubungan tingkat pengetahuan 

kontrasepsi IUD terhadap minat penggunaan alat 

kontrasepsi IUD pasca salin pada ibu hamil 

Trimester II dan III di wilayah kerja Puskesmas 

Mengkatip.  

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan 

adalah kuesioner yang sudah teruji (valid) dan 

terpercaya (reliable). Penelitian ini 

menghubungkan antara satu variabel kategorik 

dengan variabel kategorik yang lain,  

Untuk itu dalam kegiatan menganalisis data di 

perlukan teknik analisis data yang sesuai. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Adapun karakteristik responden dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 1 Karakteristik Ibu Hamil Trimester II dan III 

berdasarkan umur, pendidikan, paritas, penghasilan, 

pekerjaan 

Variabel (n=117) (%) 

Umur 

Dewasa≥ 20-35 tahun 
Muda <20 tahun  

 

89 
28 

 

76,1 
23,9 

http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/
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Pendidikan  

Tinggi 

Rendah  

 
60 

57 

 
51,3 

48,7 

Paritas 

Primipara 

Multipara 

Grandemultipara  

 

59 

48 

10 

 

50,4 

41,0 

8,5 

Penghasilan 

Tinggi 
Rendah  

 

44 
73 

 

37,6 
62,4 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak bekerja  

 
49 

68 

 
41,9 

58,1 

Jumlah 117 100 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan umur 

mayoritas adalah umur ≥ 20-35 tahun berjumlah 89 

orang (76,1%), karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan mayoritas adalah pendidikan tinggi 

berjumlah 60 orang (51.3%), karakteristik 

responden berdasarkan paritas mayoritas adalah  

primipara berjumlah 59 orang (50,4%), 

karakteristik responden berdasarkan penghasilan 

mayoritas adalah memiliki penghasilan tinggi  

berjumlah 73 (62,4%), dan karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan mayoritas adalah tidak 

bekerja berjumlah 68 orang (58,1%). 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Responden 

   Adapun gambaran tingkat pengetahuan 

reponden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2 Gambaran Tingkat Pengetahuan ibu hamil 

trimester II dan III di wilayah kerja Puskesmas 

Mengkatip 

Variabel  (n=117) (%) 

Pengetahuan  

Baik  

Kurang  

 

60 

57 

 

51,3 

48,7 

     Jumlah  117 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan ibu hamil trimester II dan III 

mayoritas berpengetahuan baik berjumlah 60 orang 

(51,3%) 

 

Gambaran Minat Responden 
Adapun gambaran minat responden dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 3 Gambaran Minat Ibu Hamil trimester II dan 

III terhadap penggunaan kontrasepsi IUD pasca 

persalinan di wilayah kerja Puskesmas Mengkatip 

Variabel (n=117) (%) 

Minat 

Tinggi 

 

63 

 

53,9 

Rendah  54 46,1 

Jumlah  117 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa 

minat ibu hamil trimester II dan III terhadap 

penggunaan kontrasepsi IUD pasca persalinan 

mayoritas mempunyai minat yang tinggi berjumlah 

63 orang (53,9%) 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap 

Minat  

Hasil penelitian yang diperoleh kemudian 

dianalisa menggunakan uji analisis Chi Square 

maka diperoleh hasil yang tersaji berdasarkan 

kategori mengenai pengaruh pengetahuan 

kontrasepsi IUD terhadap Minat penggunaan alat 

kontrasepsi IUD pasca persalinan di wilayah kerja 

Puskesmas Mengkatip. 

 

Tabel 4 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Terhadap Minat Penggunaan Kontrasepsi IUD 

Pasca Persalinan Pada Ibu Hamil Trimester II dan 

III Di Wilayah Kerja Puskesmas Mengkatip 

Variabel 

Minat 

Jumlah P 

OR 

(CI 

95%

) 
Tinggi Rendah 

n % n % n %   

Pengetahuan       

0.

0

0 

6.5 

(2.89

6-

14.58

7) 

Baik 4

5 

75.

0 

15 25

.0 

60 100.

0 

Kurang 1

8 

31.

6 

39 68

.4 

57 100.

0 

 

Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Wanita usia tertentu 20-35 tahun dan >35 

tahun akan mempertimbangkan alat kontrasepsi 

yang sesuai untuk mengatur jumlah dan jarak 

kehamilan serta menghentikan kehamilan. Pada 

fase mengatur jarak kehamilan kontrasepsi yang 

diperlukan adalah IUD, pil, suntik dan implan. Pada 

fase mengakhiri kehamilan kontrasepsi yang 

diperlukan adalah kontrasepsi jangka panjang 

seperti MOW (Hasibuan, 2017). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasibuan, 

2017 menyebutkan usia 20-35 tahun yang 

menggunakan IUD post plasenta sebanyak 25,81%, 

pada usia >35 tahun yang menggunakan IUD post 

plasenta sebanyak 10,26%.  

Mayoritas tingkat pendidikan responden 

adalah pendidikan tingkat tinggi sebanyak 51.3%. 

Tingkat pendidikan seseorang dapat mendukung 

atau mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang 

dan taraf pendidikan yang rendah selalu 

bergandengan dengan informasi dan pengetahuan 

terbatas, makin tinggi tingkat pendidikan semakin 

tinggi pemahaman seseorang terhadap informasi 

http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/


 

 

65 

 

Jurnal Forum Kesehatan : Media Publikasi Kesehatan Ilmiah 
p-ISSN: 2087-9105 | e-ISSN: 2715-2464 

Ilmiah 

Volume 13   Nomor 2   
Bulan Agustus   Tahun 2023 

 

. 
Website : http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/  

E-Mail : jfk@polkesraya.ac.id 

 

yang didapat dan pengetahuan akan semakin tinggi. 

Tingkat pendidikan juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

untuk lebih mudah menentukan ide-ide dan 

teknologi baru (Arikunto, 2012). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Della & 

dkk, 2022) menunjukkan bahwa pendidikan 

berhubungan dengan penggunaan IUD pasca 

persalinan. 

Paritas responden ibu hamil dalam penelitian 

ini adalah paritas primipara berjumlah 59 orang 

(50,4%). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

teori bahwa dalam memutuskan untuk mengikuti 

program KB adalah apabila merasa bahwa 

banyaknya anak yang masih hidup sudah 

mencukupi jumlah yang diinginkan. Berarti 

banyaknya anak yang masih hidup mempengaruhi 

kesertaan seseorang dalam mengikuti program KB. 

Semakin besar jumlah anak hidup yang dimiliki 

seseorang, semakin besar kemungkinan untuk 

membatasi kelahiran. Dengan melihat jumlah anak 

yang dilahirkan hidup di temukan pula hubungan 

yang bersifat positif, artinya makin tua umur 

mencerminkan proses perubahan keluarga dan 

dapat juga memperlihatkan proses perubahan 

fertilitas antar waktu (Depkes, 2011). 

Responden dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden masuk 

dalam kategori penghasilan rendah berjumlah 73 

orang (62,4%). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kota gede 

II Yogyakarta menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara penghasilan terhadap minat ibu 

menggunakan alat kontrasepsi IUD (Intan Rizqia, 

2018). Pada dasarnya, kehidupan seseorang sangat 

ditunjang oleh kemampuan ekonomi keluarga 

sehingga jika sebuah keluarga berada pada ekonomi 

yang rendah atau penghasilan dibawah UMP akan 

sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan dalam 

upaya meningkatkan pelayanan kesehatan pada 

keluarga. Upaya peningkatan kesehatan salah 

satunya adalah dengan cara menjarangkan 

kehamilan dengan menggunakan alat kontrasepsi. 

Jika keluarga berpenghasilan kurang dari UMP 

maka akan sulit untuk memenuhi daya beli 

pemasangan AKDR sehingga minat untuk 

pemakaian alat kontrasepsi ini menjadi kurang 

(Dalimawaty & Julina, 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden adalah tidak bekerja yaitu 

berjumlah 68 orang (58,1%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sucita Tahun (2019) yaitu 

ada hubungan yang signifikan antara status 

pekerjaan ibu dengan minat ibu dalam 

menggunakan IUD di Puskesmas Bengkuring Kota 

Samarinda Tahun 2019. Ibu yang bekerja akan 

memilih alat kontrasepsi jangka panjang karena 

tuntutan pekerjaan yang mengharuskan ibu supaya 

tidak hamil. Ibu yang bekerja sebagian besar 

memilih IUD sebagai alat kontrasepsi dikarenakan 

lebih aman, praktis dan bisa bertahan dalam jangka 

lama (Sucita, 2019). 

 

2. 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 

Hamil Trimester II dan III Terhadap 

Penggunaan Kontasepsi IUD Pasca 

Persalinan 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

predisposisi dari pemilihan penggunaan 

kontrasepsi. Tingkat pengetahuan yang merupakan 

gambaran dari kondisi dan karakteristik responden 

dalam mengiterpretasikan sesuatu berdasarkan nilai 

tahu, memahami, analisis dan mengaplikasikan 

dalam kenyataan merupakan faktor dasar dari 

kemapuan tiap-tiap responden dalam 

mengembangkan kerangka pikirnya (Eny Astuti, 

2013). 

Minimnya pengetahuan responden terhadap 

kontrasepsi IUD dapat dilihat pada tabel 4.2 

menunjukkan bahwa ada berjumlah 57 responden 

dengan pengetahuan yang kurang terhadap 

kontrasepsi IUD pasca persalinan.  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa seorang akseptor 

seharusnya mempunyai pengetahuan terlebih 

dahulu mengenai kontrasepsi, manfaatnya, dan 

segala macam problemnya, sebelum memilih dan 

memakai. Sehingga dapat menentukan kontrasepsi 

mana yang cocok dan dapat mengatasi masalah 

yang terjadi berkaitan dengan kontrasepsi yang 

dipilihnya (Dewi Fatima, 2017).  

 

3. Gambaran Minat Ibu Hamil Trimester II 

dan III Terhadap Penggunaan Kontasepsi 

IUD Pasca Persalinan 

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas 

minat responden mempunyai minat yang tinggi 

yaitu berjumlah 63 orang (53,9%) dimana ibu hamil 

trimester II dan III mempunyai minat yang tinggi 

terhadap penggunaan kontrasepsi IUD pasca 

persalinan, penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Pardosi, M (2021) yang menyatakan bahwa minat 

ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi  KB Pasca 

salin dengan metode jangka panjang menunjukkan 

pada taraf signifikan (P Value <0,05) Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu hamil yang  menjadi responden cenderung 

tertarik menggunakan alat kontrasepsi IUD setelah 

bersalin nanti. 
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4.  Hubungan Pengetahuan Terhadap Minat 

Penggunaan Kontasepsi IUD pasca 

Persalinan pada Ibu Hamil Trimester II dan 

III di Wilayah Kerja Puskesmas Mengkatip 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

predisposisi dari pemilihan penggunaan 

kontrasepsi. Tingkat pengetahuan yang merupakan  

gambaran dari kondisi dan karakteristik respoden 

dalam mengiterpretasikan sesuatu berdasarkan nilai 

tahu, memahami, analisis dan mengaplikasikan 

dalam kenyataan merupakan factor dasar dari 

kemapuan tiap-tiap responden dalam 

mengembangkan kerangka pikirnya (Eny Astuti, 

2013). 

Minimnya pengetahuan responden terhadap 

kontrasepsi IUD dapat dilihat pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa ada sebanyak 57 responden 

dengan pengetahuan yang kurang terhadap 

kontrasepsi IUD pasca persalinan. Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh nilai p value =0.00 maka 

dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara hubungan tingkat pengetahuan kontrasepsi 

IUD terhadap minat penggunaan alat kontrasepsi 

IUD pasca persalinan pada Ibu Hamil Trimester II 

dan III. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan tentang kontrasepsi dan minat 

penggunaan kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) 

pada ibu pasca salin di Puskesmas Tanggetada 

Kabupaten Kolaka Tahun 2017 (p value =0.00)  

(Nunung Rachmawati, 2017). 

Seorang akseptor seharusnya mempunyai 

pengetahuan terlebih dahulu mengenai kontrasepsi, 

manfaatnya, dan segala macam problemnya, 

sebelum memilih dan memakai. Sehingga dapat 

menentukan kontrasepsi mana yang cocok dan 

dapat mengatasi masalah yang terjadi berkaitan 

dengan kontrasepsi yang dipilihnya (Dewi Fatima, 

2017). Pengetahuan yang dimiliki oleh akseptor 

tentang kontrasepsi akan mempengaruhi minat. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada responden 

Pasca Persalinan Pada Ibu Hamil Trimester II dan 

III Di Wilayah Kerja Puskesmas Mengkatip dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Jumlah sampel 117 responden, mayoritas 

pengetahuan baik (51.3%), minat tinggi(53.8%), 

umur kategori dewasa≥ 20-60 tahun (76.1%), 

pendidikan tinggi (51.3%), paritas 

primipara(50.4%), penghasilan tinggi (62.4%), 

tidak bekerja(58.1%). 

2. Tingkat pengetahuan ibu hamil terbanyak adalah 

baik (51,3%), sedangkan ibu dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 48,7% 

3. Berdasarkan minat responden terbanyak 

mempunyai minat yang tinggi (53,9%), ibu 

dengan minat rendah untuk penggunaan IUD 

pasca persalinan sebanyak 46,1% 

4. Ada hubungan signifikan tingkat pengetahuan 

kontrasepsi IUD terhadap minat penggunaan alat 

kontrasepsi IUD pasca persalinan pada ibu hamil 

trimester II dan III (p-value 0,00), responden 

dengan pengetahuan baik mempunyai peluang 

6.5 kali untuk mempunyai minat yang tinggi 

menggunakan alat kontrasepsi IUD pasca 

persalinan dibanding responden dengan 

pengetahuan kurang (OR=6,5) 
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